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Abstrak: 

Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh CSR dan Green Accounting terhadap nilai perusahaan, 

profitabilitas sebagai variabel moderasi, dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Purposive sampling 

digunakan sebagai teknik pengambilan sampel, sehingga menghasilkan sampel 180 untuk penelitian ini. Data 

yang digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Berdasarkan temuan penelitian, variabel Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dan Green Accounting tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Variabel Profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh Green Accounting 

terhadap Nilai Perusahaan dan mampu memperkuat pengaruh positif Corporate Social Responsibility 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Green Accounting, Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan 

 

Abstract:   

In this study, will examine the effect of CSR and Green Accounting on firm value, profitability as a moderating variable, 

and firm size as a control variable. Purposive sampling was used as a sampling technique, resulting in a sample of 180 

for this research. The data used comes from annual reports of energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2019 to 2021. Based on research findings, the Corporate Social Responsibility variable has a positive 

effect on Company Value and Green Accounting has no effect on Firm Value. The Profitability variable is unable to 

moderate the influence of Green Accounting on Company Value and is able to strengthen the positive influence of 

Corporate Social Responsibility on Company Value. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Green Accounting, Company Value, Profitability, Firm Size 

 

Artikel dikirim: 03-09-2023                Artikel Revisi: 09-09-2023              Artikel diterima: 25-09-2023 

 

PENDAHULUAN 

Menurut situs resmi WALHI (“Wahana Lingkungan Hidup Indonesia”), kondisi lingkungan 

di Indonesia saat ini tidak baik-baik saja. Salah satu sumber terjadinya permasalahan lingkungan 

adalah perusahaan. Terkadang ada perusahaan yang hanya mementingkan keuntungan yang 

didapatkan sehingga tidak memperhatikan beberapa aspek lainnya seperti salah satunya aspek 
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lingkungan sehingga menimbulkan terjadinya permasalahan lingkungan. Indonesia tentunya 

terdapat beberapa kasus permasalahan lingkungan yang dialami oleh suatu perusahaan, salah 

satunya adalah kasus pencemaran lingkungan yang terjadi pada perusahaan sektor energi. Salah satu 

kasus perusahaan sektor energi pada tahun 2020 yang menyebabkan kerusakan lingkungan adalah 

PT. Medco, yang diduga melakukan pencemaran air sungai dari aktivitas pembuangan limbah 

produksi gas bumi, sehingga limbah tersebut mengalir ke anak sungai Teupin Raya  (Sheryn dan 

Hendrawati, 2020). Dilihat dari permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh sektor energi, dapat 

berdampak buruk terhadap nilai perusahaan. Salah satu contoh peningkatan nilai perusahaan dapat 

dilihat dari peranan yang harus dilakukan perusahaan terhadap lingkungan maupun sosial. 

Dalam mempertanggungjawabkan lingkungan perusahaan dapat mempraktikan konsep Green 

Accounting, terutama perusahaan accounting harus menerapkan Green Accounting. Tentunya hal 

tersebut berpengaruh baik terhadap nilai perusahaan. Pendapat yang dikeluarkan oleh Sheryn dan 

Hendrawati (2020) dikeluarkan atas dasar pertimbangan hal-hal yang memiliki pengaruh pada nilai 

perusahaan. Penelitian yang akan diteliti adalah pengembangan penelitian dari Sheryn dan 

Hendrawati (2020) dengan menambahkan variabel independen yaitu Green Accounting dari 

penelitian Sapulette dan Limba (2021) dan penelitian ini akan menerapkan Ukuran Perusahaan 

sebagai variabel kontrol serta penambahan variabel moderasi yaitu Profitabilitas. Dan alasan 

dilakukannya penelitian ini dikarenakan terdapat gap atau perbedaan dengan beberapa penelitian 

terdahulu.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Signaling 

 Teori Signaling menurut Spence (1973) adalah rasa tanggung jawab dari bagian manajemen 

suatu perusahaan yang merupakan sinyal atau petunjuk untuk menggambarkan keadaan perusahaan 

kepada investor. Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan harus mengkomunikasikan 

sinyalnya atau informasi perusahaan kepada pemakai laporan keuangan (Sheryn dan Hendrawati, 

2020). Teori sinyal menyatakan bahwa pembagian informasi lingkungan menunjukkan tindakan 

perusahaan sebagai ekspresi kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini dapat 

mengirimkan sinyal yang positif kepada pihak di luar perusahaan, terutama investor dan diharapkan 

dapat menambah nilai perusahaan (Hapsoro dan Adyaksana, 2020).  

Teori Legitimasi 

 Teori Legitimasi menurut Dowling dan Pfeffer adalah adanya hubungan atau keterkaitan 

antara perusahaan dengan masyarakat karena masyarakat adalah salah satu faktor penting 

berkembangnya suatu usaha. Dalam teori legitimasi, sangat ketat kaitannya dengan teori 

stakeholder, yang menjelaskan bahwa suatu perusahaan akan secara ikhlas mengungkapkan 

tindakan perusahaan nya jika manajemen yakin bahwa hal itu akan bermanfaat bagi masyarakat 

(Angraini, 2023). Perusahaan melakukan cara untuk mendapatkan legitimasi dengan menunjukkan 

dan membuktikan tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan mereka dan 
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mengungkapkannya di laporan tahunan perusahaan agar para pemangku kepentingan bisa melihat 

tindakan perusahaan (Rusmana dan Purnaman, 2020).  

Teori Stakeholder 

 Freeman mengungkapkan bahwa berdasarkan prinsip pemangku kepentingan, korporasi 

tidak bisa hanya berfungsi untuk keuntungannya sendiri. Penting juga untuk memberikan pengaruh 

atau manfaat kepada pemangku kepentingan. Teori pemangku kepentingan ini menyatakan bahwa 

selain informasi keuangan, pemangku kepentingan juga memerlukan informasi mengenai aktivitas 

sosial dan lingkungan organisasi. Dengan melihat bagaimana green accounting dan tanggung jawab 

sosial perusahaan diterapkan, pemangku kepentingan dapat memahami informasi mengenai 

tantangan sosial dan lingkungan. (Sapulette dan Limba, 2021). 

Nilai Perusahaan  

 Nilai suatu perusahaan yang ditentukan oleh investor berdasarkan tingkat kinerjanya. Ketika 

harga saham melonjak, nilai perusahaan mungkin terlihat meningkat. Nilai suatu perusahaan dapat 

ditentukan dengan menggunakan rasio Tobin's Q, yang membandingkan nilai pasar saham suatu 

perusahaan dengan nilai buku ekuitasnya. Jika suatu perusahaan memiliki rasio Tobin's Q yang 

rendah, yaitu berkisar antara 0 hingga 1, berarti nilai pasarnya akan sebanding dengan biaya 

penggantian asetnya. (Sheryn dan Hendrawati, 2020). 

Corporate Social Responsibility 

 Perseroan berkomitmen untuk berkontribusi dalam terciptanya perekonomian berkelanjutan 

yang akan meningkatkan taraf hidup dan lingkungan hidup untuk kepentingan Perseroan, 

lingkungan sekitar, dan komunitas yang lebih besar. (Sheryn dan Hendrawati, 2020). Tanggung 

jawab sosial dimuat pada laporan yang bernama Sustainability report. Sustainability Report memuat 

informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Organisasi Internasional untuk Standardisasi 

mengembangkan ISO 26000 sebagai standar global untuk pelaporan keberlanjutan (ISO).  

Green Accounting 

 Green accounting merupakan praktik akuntansi dimana perusahaan memperhitungkan biaya 

lingkungan, juga dikenal sebagai biaya pelestarian lingkungan, sebagai bagian dari pengeluarannya. 

Implementasi jangka panjang dari ide akuntansi hijau oleh bisnis akan memungkinkan untuk 

mengurangi biaya produksi, yang akan menurunkan biaya operasional. (Dewi dan Narayana, 2020). 

Jika sebuah perusahaan mengungkapkan kepeduliannya terhadap lingkungan, dapat dikatakan 

bahwa ia dapat berkontribusi penuh untuk melindungi lingkungan. Kinerja lingkungan suatu 

perusahaan dapat menunjukkan betapa pedulinya perusahaan terhadap lingkungan, dan biaya 

lingkungannya dapat menunjukkan betapa pedulinya perusahaan terhadap lingkungan (Gustinya, 

2022). Green accounting diukur memakai variabel dummy yang sesuai dengan yang diteliti oleh 

Sapulette dan Limba (2021). 

Profitabilitas 

 Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bersih dari operasi selama periode 

akuntansi dikenal sebagai profitabilitas. Laba yang tersisa setelah pajak dan bunga dibayarkan 

kepada pemegang saham (Melawati dan Rahmawati, 2022). Profitabilitas yaitu wujud dari berbagai 

keputusan dan kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. Nilai perusahaan akan naik seiring dengan 

harga saham jika performa perusahaan dapat memperoleh keuntungan dalam waktu yang panjang. 

Kemampuan suatu entitas untuk menghasilkan laba sambil menggunakan semua modalnya disebut 

sebagai profitabilitas  (Yanti dan Darmayanti, 2019). 

 

 



Jurnal Ekonomi Trisakti 

3526 
 

Ukuran Perusahaan  

 Istilah "ukuran perusahaan" mengacu pada besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran dari 

suatu perusahaan meningkat secara proporsional dengan tingkatan suatu asetnya yang artinya 

besarnya ukuran suatu perusahaan ditentukan dari besarnya suatu aset milik perusahaan tersebut. 

Total aset, total pendapatan, dan kapitalisasi pasar, biasanya digunakan untuk menggambarkan 

ukuran perusahaan. Perusahaan akan terus mengembangkan kinerja keuangannya agar dapat 

dipertanggungjawabkan operasional-operasionalnya karena dapat ditentukan bahwa semakin 

banyak dana yang ditangani dan semakin rumit penanganannya, maka semakin tinggi pula risiko 

perusahaan (Nurmayanti dan Lovita, 2020). Ukuran perusahaan bisa dilihat dari logaritma natural 

(Ln) dari total suatu asset perusahaan (Intan et al, 2021). 

 

RERANGKA KONSEPTUAL 

 
Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

HIPOTESIS 

 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 

 Korporasi mengungkapkan kepeduliannya terhadap isu-isu sosial dan lingkungan dalam 

laporan keberlanjutannya. Menurut teori legitimasi, suatu perusahaan dapat meningkatkan 

kredibilitasnya dengan menyatakan secara terbuka dedikasinya terhadap CSR dalam laporan 

tahunannya sehingga pihak yang berkepentingan dapat melihat perbuatan terpuji perusahaan 

tersebut. Apabila pengungkapan tersebut dilakukan dalam laporan tahunan perusahaan maka dapat 

memberitahukan bahwa adanya sinyal positif kepada pihak luar perusahaan (pihak ekstern) dan 

tentunya berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan seperti sudah disebutkan pada teori 

signaling. Penelitian Sheryn dan Hendrawati (2020) mengungkapkan bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan mempunyai dampak positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan deskripsi yang telah 

dipaparkan, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan  

Menurut teori stakeholder, perusahaan harus melaporkan tindakan lingkungan dan kegiatan 

sosial mereka dilaporan tahunan atau laporan keberlanjutan mereka sehingga pihak yang 

berkepentingan bisa membuat langkah yang tepat tentang bagaimana perusahaan mengelola 

lingkungan. Sehingga dengan adanya pengungkapan lingkungan pada laporan tahunan atau laporan 

berkelanjutan dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan pembangunan perusahaan 
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berkelanjutan. (Sapulette dan Limba, 2021). Green Accounting dapat membantu memberikan sinyal 

positif dan meningkatkan reputasi yang positif pada perusahaan jika diungkapkan dalam laporan 

tahunan. Oleh karena itu, bisnis dengan reputasi positif bisa memiliki dampak pada nilai perusahaan 

mereka (Melawati dan Rahmawati, 2022). Dalam penelitian Dewi dan Narayana (2022) 

memberikan pernyataan bahwa Green Accounting berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H2: Green Accounting berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan antara Corporate Social 

Responsibility dan Nilai Perusahaan 

Menurut teori signaling ketika adanya peningkatan profitabilitas perusahaan, maka dapat 

memperoleh sinyal positif dari investor karena meningkatnya profitabilitas dapat menaikkan harga 

saham (Rahmantari, 2020). Dengan meningkatnya tingkat profitabilitas, maka semakin bisa 

terjadinya kemungkinan perusahaan mampu untuk melaksanakan kegiatan sosial dan melaporkan 

hasil dari kegiatan sosial dalam laporan tahunan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan sekaligus meningkatkan 

profitabilitasnya. Menurut penelitian yang dikutip oleh Oktariko dan Amanah (2018), profitabilitas 

meningkatkan dampak tanggung jawab sosial perusahaan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan yang sudah dipaparkan, maka hipotesis yang diajukan adalah:  

H3: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif Corporate Social Responsibility terhadap 

Nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan antara Green 

Accounting dan Nilai Perusahaan 

Dengan meningkatnya profitabilitas perusahaan, dikatakan bahwa semakin baik kemampuan 

perusahaan mengalokasikan biaya lingkungan kepada lingkungan atau masyarakat dan 

mencantumkan biaya lingkungan ke laporan tahunan perusahaan. Sehingga dengan adanya 

pengungkapan biaya lingkungan terhadap laporan tahunan perusahaan dapat membuktikan bahwa 

perusahaan telah melakukan upaya terkait meningkatkan kinerja lingkungan dan menarik perhatian 

masyarakat untuk memberikan pandangan positif. Dengan adanya pandangan positif dari 

masyarakat dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dijelaskan oleh (Oktariko 

dan Amanah, 2018) memperoleh hasil bahwa memperkuat pengaruh Green Accounting terhadap 

nilai perusahaan. 

H4: Profitabilitas memperkuat pengaruh positif Green Accounting terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, digunakan teknik penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan data 

sampel maka akan dapat diketahui apakah terdapat korelasi antara variabel independen Green 

Accounting dan CSR, variabel dependen Nilai Perusahaan, variabel moderasi Profitabilitas, dan 

variabel kontrol Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan di sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019-2021. 

Untuk memilih sampel digunakan strategi purposive sampling. Informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah informasi sekunder. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada periode penelitian 2019–2021, sektor energi dengan total populasi penelitian sebanyak 

80 perusahaan sektor energi telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan kriteria 

pelaku usaha sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang merilis laporan tahunan 

periode 2019–2021, maka pengumpulan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini menggunakan metode unbalance data, 

sehingga menghasilkan jumlah sampel sebanyak 180 sampel. 

Uji Statistik Deskriptif  

 

Tabel 1.Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Diolah menggunakan Eviews 10  

 

Tabel 2. Frekuensi Green Accounting 

Skor Green Accounting Frekuensi 

1 150 

0 30 

           Sumber: Tabulasi Excel 

Penentuan Model Estimasi antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model 

(FEM) dengan Uji Chow 

Jika nilai probabilitas cross-section Chi-square < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Jika nilai probabilitas cross-section Chi-square ≥ 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

 

Tabel 3. Hasil dari Uji Chow 

 
Sumber: Diolah menggunakan Eviews 10 

 

Berdasarkan pada uji Chow pada Tabel 3, diperoleh nilai probabilitas yaitu 0,0000. 

Dikarenakan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05, model estimasi yang digunakan adalah model fixed 

effect model (FEM). 

 

Penentuan Model Estimasi antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM) dengan Uji Hausman 
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Jika nilai probabilitas Cross-section random < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Jika nilai probabilitas Cross-section random ≥ 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

 

Tabel 4. Hasil dari Uji Hausman 

 
Sumber: Diolah menggunakan Eviews 10 

 

Berdasarkan hasil dari uji Hausman pada Tabel 4, diperoleh nilai probabilitas adalah 0,5044. 

Dikarenakan nilai probabilitas 0,5044 > 0,05, model estimasi yang digunakan adalah model random 

effect model (REM). 

 

Uji Hipotesis 

 Karena Random Effect Model digunakan untuk menangani data ini, penelitian ini tidak 

menguji asumsi klasik. Rumus yang digunakan dalam Random Effect Model merupakan rumus 

yang cukup kuat atau akurat sehingga tidak perlu dilakukan uji asumsi tradisional. (Hill, et al., 

2018).  

 

Tabel 5. Nilai statistik dari Koefisien Determinasi,Uji F, dan Uji t (Random Effect Model) 

Variabel 
Prediksi 

Arah 
Coefficient t-Statistic Prob. Simpulan 

C  1.382884 2.491822 0.0136  

CSR + 2.125323 4.275702 0,0000 H1 diterima 

GA + -0.041852 -2.232876 0,2680 H2 ditolak 

CSR*Profit + 1.809310 4.443229 0,0000 H3 diterima 

GA*Profit + 0.035282 2.306782 0,0222 H4 diterima 

Size  -0.001475 -0.300426 0,7642  

Adjusted R- 

squared 
0.163585 

F-statistic 9.752115 
Prob(F- 

statistic) 
0.00000 

Sumber: Diolah menggunakan Eviews 10 

 

Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis Adjusted R-Squared menghasilkan nilai sebesar 0,163585 berdasarkan Tabel 5. 

Corporate Social Responsibility (X1), Green Accounting (X2), dan Ukuran Perusahaan (C) 

dilaporkan mempunyai pengaruh secara simultan sebesar 16,36% terhadap Nilai Perusahaan (Y ), 

dan sisanya sebesar 83,64% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa seluruh variabel independen antara lain tanggung jawab 

sosial perusahaan (X1), green accounting (X2), dan ukuran perusahaan (C) secara simultan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y). Nilai Prob. (F-

statistik) yaitu 0,00000 0,05 mendukung kesimpulan tersebut. 
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KESIMPULAN 

Diperoleh 58 perusahaan pada tahun 2019, 60 perusahaan pada tahun 2020, dan 62 

perusahaan pada tahun 2021. Seluruhnya 180 data diperiksa. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, 

Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas memperkuat 

pengaruh positif Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan, dan Profitabilitas tidak 

mampu memperkuat pengaruh positif Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan. Pelaksanaan 

penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain data yang digunakan merupakan data 

sekunder, sehingga menimbulkan kemungkinan kesalahan dalam memasukkan data dalam bentuk 

angka, dan beberapa pelaku usaha memilih untuk tidak mengungkapkan kegiatan terkait Corporate 

Social Responsibility mereka dalam laporan keberlanjutan. Sehingga, peneliti memiliki saran yang 

dapat menjadi masukan untuk melakukan perbaikan selanjutnya, yaitu menggunakan pengukuran 

yang lain seperti menggunakan GRI Standards untuk mengukur variable Corporate Social 

Responsibility, PROPER untuk pengukuran green accounting, dan ROE untuk pengukuran 

profitabilitas, peneliti selanjutnya dapat juga mengganti sampel penelitian dengan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri barang konsumsi, pertanian, dll.  
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